DAFTAR PUSTAKA

Adam, M & Moetarjami, Y. (2008). Dasar-dasar keamanan makanan untuk petugas
kesehatan, Jakarta : EGC

Anonim, 2013. Sistematika Pedoman Pengendalian Penyakit . Jakarta: Kementrian
Kesehatan R.I Direktorat Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan

Lingkungan

Arikunto, 2007. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek Proses. Jakarta :
PT.RinekaCipta

Arisman, 2009. Bahan Kimia Yang Terkandung Dalam Makanan. Jakarta : Kompas

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. Jajanan Anak sekolah system

keamanan Pangan Terpadu, 2007.

Brunner & Sudarth, (2008).Buku Ajar Keperawatan. AlihBahasa : Waluyo Agung,
Yasmin Asih, Juli, Kuncoro,Jakarta : EGC

Cahyo, 2006.Bahan Kimia pada makanan jajanan. Diakses 3 Desember 2012
Chandra, 2011.BahanZat Kimia yang Ada di Jajanan Anak Sekolah.

Damayanti, 2011.Makanan Sehat dan Enak Anak Usia Sekolah. Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama

Danaty, Lia, 2010. Pengetahuan sikap dan tindakan siswa tentang makanan jajanan yang

mengandung bahan tambahan makanan tertentu : Fakultas Kesehatan Masyarakat
Depkes, RI. 2012. Kesehatan Anak Indonesia. Diakses 2 Mei 2013

Dharma, Kusuma Kelana. (2011). Metodelogi Penelitian Keperawatan: Panduan

Melaksanakan dan Menerapkan Hasil Penelitian. Jakarta: Trans Infomedia

Efendi, Ferry & Makhfudli. (2013). Keperawatan Kesehatan Komunitas Teori dan
Praktek dalam Keperawatan. Jakarta : Salemba Medika

Fadli, A. 2010. Buku Pintar Kesehatan Anak. Jakarta : Gramedia



Februhartanti J. Amankah makanan jajanan anak sekolah di Indonesia, 2008. Tersedia

dari : URL : http://www.qgizi.net

Heni, 2007. Pentingnya Kesehatan Anak ,Jakarta : Salemba Medika

Herdman, Heather, (2009). Nanda Internasional Diagnosis Keperawatan Definisi Dan
Klasifikasi, AlihBahasa :Sumarwati Made, WIDIARTI Dwi, TiarRestu, Jakarta :
EGC

Laksono, 2009. Pola kebiasaan jajan murid Sekolah Dasar dan ketersediaan makanan
jajanan di lingkungan sekolah,Jakarta : Kantor Menteri Negara Urusan Pangan

Republik Indonesia

Mufidah F, 2012. Penyakit Yang Rentan Diderita Anak Usia Sekolah. Flashbooks, Jakarta

Selatan.
Ngastiyah, 2004.Perawatan Anak Sakit. Edisi Dua, Buku Kedokteran EGC, Jakarta.

Nuraini, H. 2007. Memilih dan Membuat jajanan Anak yang Sehat dan Halal.Jakarta :
Qultum Media

Nursalam, 2008. Konsep dan Penerapan Metodelogi Penelitian lImu Keperawatan :
Pedoman skripsi dan Instrumen Penelitian Keperawatan, Jakarta : Salemba Medika.

Notoatmodjo, S. 2007. Promosi Kesehatan dan IImu Perilaku. Jakarta : RinekaCipta

Potter & Ferry, (2005). Buku Ajar Fundamental Keperawatan: Konsep, Proses,
danPraktik, Edisi 4. Volume 1, Jakarta : EGC

Potter & Perry, (2010), Fundamental Of Nursing, Buku 2 edisi 7, Jakarta : Salemba
Medika.

PoerwoSoedarmo, dkk. (2008). Buku Ajar llmuKesehatanAnak, InfeksidanPenyakit,
Jakarta : EGC

Pramitasari O.P, 2013. Faktor Risiko Kejadian Penyakit Demam Thypoid.

Priyanto, Andri. 2010. Memahami dan Mendidik Anak sehat yang baik. Jakarta : Gramedia


http://www.gizi.net/

Purwoko, Jauhari Ismail, Soetaryo (2004). Demam pada Anak :Pemahaman dan
Tindakanlbu, Volume 35 No. 2

Putra, A. (2012). Hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang demam thypoid
dengan kebiasaan jajan anak sekolah dasar, Semarang : FK UNDIP.

Rahmi AA, Muis SF. 2009, Kontribusi makanan jajanan terhadap tingkat kecukupan

energy dan protein anak sekolah
Sudarmo, S. 2010. Buku Ajar Infeksi Penyakit Diare edisi ke-2.Jakarta : IDAI
Suhanda, I. 2006. Makanan Sehat Hidup Sehat. Jakarta : Kompas

Sulistyanto, 2006. Makanan jajanan terhadap tingkat pengetahuan Anak dengan Penyakit

Infeksi Saluran Pencernaan, Undip : Fakultas Kedokteran

Supartini, Y. (2004). Buku Ajar Konsep Dasar Keperawatan Anak tentang Diare, Jakarta :
EGC

Sutomo, Budi. 2010. Menu Sehat untuk Anak. Jakarta :Gramedia

WawandanDewi, 2010. Teori & Pengukuran Pengetahuan, sikap dan perilaku Manusia,
Jakarta : EGC

WHO, 2008. Background document :The diagnosis, treatment and prevention of thypoid
fever. WHO/V&B/03.07 Geneva : World Health Organization

WHO, 2009.The Global Burden of Thypoid Fever. Bulletin of the World Health
Organization 82 (5) : 346-53

WHO, 2009.Thypoid Treatment Guidelines, Including New Recommendation For The
UsOf ORS and Zinc Supplementation For Clinic-Based Health Workers. (online).
(http://whqlibdoc.who.int/publications/2009/a85500.,diaksestanggal 3 mei 2014, jam
01.00 WITA).

WHO, (2008), Fact Sheet on Typhoid, (www.who.int/immmunization/topics/typhoid/en
/index.html., diaksestanggal 3 Mei 2014, jam 12.00 WITA)

Widyatuti, (2008).JurnalKeperawatan Indonesia, Volume 12, No. 1


http://whqlibdoc.who.int/publications/2009/a85500.,diakses
http://www.who.int/immmunization/topics/typhoid/en%20/index.html
http://www.who.int/immmunization/topics/typhoid/en%20/index.html
http://www.who.int/immmunization/topics/typhoid/en%20/index.html

